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1.

BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil adalah :
Penurunan yang terjadi akibat beban rencana cukup besar (Syr = 78 cm)
sehingga perlu dilakukan penimbunan untuk mencegah penurunan yang
berbeda dan percepatan konsolidasi. Drainase vertikal juga dibutuhkan karena
nilai koefisien permeabilitas yang rendah (k, = 3,73189874265.107 cm?%/dt
dan ky = 1,66288747902.107 cm%dt), schingga waktu konsolidasi menjadi

sangat panjang.

. Drainase vertikal dengan sand drain akan menghasilkan jarak antar drainase

yang lebih besar (s = 4,9 m) dibandingkan PVD (s = 1 m) . Hal ini
dikarenakan diameter kolom sand drain (d = 200 mm) yang lebih besar
daripada PVD (dy, £ 52 mm), sehingga kapasitas tampung kolom menjadi
lebih besar.

Secara sepintas drainase vertikal dengan metode sand drain lebih
menguntungkan dibanding dengan PVD. Hal ini tidak sepenuhnya benar
karena pada sand drain seringkali terjadi penyumbatan (clogging), dimana
sand drain menjadi tidak berfungsi lagi

Dari segi pemasangan , sand drain menjadi kurang efisien karena waktu yang
dibutuhkan untuk pemasangan satu kolom sand drain lebih lama (2-10 menit)

dibandingkan pemasangan PVD (1-5 menit).
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5. PVD yang dipilih harus memiliki kapasitas tampung yang besar, permeabilitas

tinggi, tetapi syarat ukuran pori juga harus terpenuhi untuk mencegah
terjadinya penyumbatan,

Konfigurasi segitiga lebih menguntungkan karena akan menghasilkan jarak
antar drainase vertikal yang lebih besar. Pada sand drain deﬁéan konfigurasi
segitiga, jarak antar kolom sand drain 4,9 m sedangkan dengan konfigurasi
segiempat jaraknya 4,4 m. Pada PVD bila digunakan konfigurasi segitiga jarak
antar PVD 1 m, sedangkan jika digunakan konfigurasi segiempat jarak antar

PVD 0,9 m.

SARAN

. Perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui besarnya penurunan yang terjadi
akibat kombinasi antara drainase vertikal dengan prapembebanan.

. Digunakan beberapa jenis tanah yang berbeda dalam perencanaan.

. Digunakan jenis PVD lain sebagai pembanding dengan karakterisrik inti yang
berbeda.

. Bila memungkinkan dilakukan penelitian baik di lapangan maupun di

laboratorium
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KATA PENUTUP

Penyusun merasa bersyukur telah dapat menyelesaikan Tugas Akhir ini.
Selama penyusunan Tugas Akhir ini penyusun banyak mendapat pelajaran yang
berharga. Hal ini memacu penyusun untuk tetap selalu belajar karena merasa
masih banyak hal yang belum diketahui.

Penyusun menyadari masih banyak kekurangan-kekurangan dalam Tugas
Akhir ini. Walaupun demikian Tugas Akhir ini merupakan titik tolak bagi
penyusun untuk belajar serta berbuat lebih baik lagi di waktu yang akan datang

Semoga Tuhan Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang selalu |

memberikan rahmat dan pengharapan pada kita semua
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Indeks Permukaan pada Awal Umur Rencana (IP,)

Jenis lapis perkerasan IP, Roughness (mm/km)

LASTON 24 <1000
3,9-3,5 > 1000

LASBUTAG 39~3,5 <2000
3,4-3,0 > 2000

HRA 3,9-3,5 <2000
34-3,0 > 2000

BURDA 3,9-3,5 <2000

BURTU 34-3,0 <2000

LAPEN 34-3,0 <3000
2,9-2,5 > 3000

LATASBUM 29-25

BURAS 29-2,5

LATASIR 29-~-25

JALAN TANAH <24

JALAN KERIKIL <24

Indeks Permukaan pada Akhir Umur Rencana (IP)

Klasifikasi Jalan

LER*)
Lokal kolektor Arteri tol
<10 1,0-1,5 1,5 1,5-2,0 -
10 - 100 1,5 1,5-2,0 20 -
100 - 1000 1,5-2,0 2,0 2,0-2,5 -
> 1000 - 2,0-2,5 2,5 2,5

*) LER dalam satuan angka ekivalen 8,16 ton beban sumbu tunggal



Koeﬁ.sien Kekuatan Relatif (a)

Koefisien kekuatan relatif Kekuatan bahzn )
Jenis Bahan
a, ay a; MS Kt CBR
O,4O = - 744 - -
0,35 - - 590 - -
Laston
0,32 - ) 454 - B
0,30 - - 340 - -
0,35 - - 744 - -
0,31 - - 590 > -
l.ashutag
0.28 . : 454 - -
0,26 - . 340 Y .
0,30 - - 340 - HRA
0,26 - ’ 340 - - Aspal Macadam
0,25 - - - - - Lapen (mekanis)
0,20 - - - - - I.apen (manual)
- 0,28 - 590 - -
- 0,26 - 454 - - Laston atas
: 0,24 - 340 g .
- 0,23 - - - - Lapen (mekanis)
- 0,19 - - - - tapen (manual)
- 0,15 - - - b
22 Stabilisasi tanah dgn
- 0.13 . . 18 . semen
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Koefisien kekuatan relatif

Kekuatan bahan

Jenis Bahan

a a a3 MS Kt CBR

. 0,15 - ) 22 - Stabilisasi tanah dgn

. 0,13 . : 18 : kapur

- 0,14 - - - 100 Batu pecah (kelas A)

- 0,13 - - - 80 Batu pecah (kelas B)

- 0,12 - - - 60 Batu pecah (kelas C)
0,13 - - 70 Sirtu/pitrun (kelas A)

- 0,12 . = 50 ~ Sirtu/pitrun (kelas B)

- 0,11 = o 30 Sirtu/pitrun (kelas C)

- 0,10 - - 20 Tnh/lempung kepasiran




1. Lapis permukaaan
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Batas-batas Minimum Tebal Lapisan Perkerasan

ITP Tebal minimum (cm) Bahan
< 3,00 5 Lapis pelindung : (Buras/Burtu/Burda)
3,00 - 6,70 S Lapen/Aspal Macadam, HRA, Lasbutag, Laston
6,71 ~ 7,49 7,5 Lapen/Aspal Macadam, HRA, Lasbutag, Laston
7,50 - 9,99 7,5 Lasbutag, Laston ‘
> 10,00 10 Laston

2. Lapis pondasi

ISBE Tebal minimum (cm) Bahan
< 3,00 15 Batu pecah, stabilisasi tanah dengan semen,
stabilisasi tanah dengan kapur
3,00 - 7,49 20 Batu pecah, stabilisasi tanah dengan semen,
stabilisasi tanah dengan kapur
10 Laston atas :
7,50 - 9,99 20 Batu pecah, stabilisasi tanaf;fdengan semen,
stabilisasi tanah dengan kapur,pondasi macadam
15 l.aston atas
10-12,14 20 Batu pecah, stabilisasi tanah dengan semen,
stabilisasi tanah dengan kapur,pondasi macadam
' Lapen, Laston atas
>12,25 25 Batu pecah, stabilisasi tanah dengan semen,

stabilisasi tanah dengan kapur,pondasi macadam

Lapen, Laston atas

3. Lapis pondasi bawah

untuk setiap nilai [TP bila digunakan pondasi bawah, tebal minimum 10 cm.
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